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ABSTRAK

Riyan Hadriansyah 05971/2008: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi I mpor
Mesin Keperluan Industri Dari Jepang ke Indonesia. Skrips
Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Padang. Di bawah bimbingan Ibu Dr. Sri Ulfa
Sentosa, M.Sdan Ibu Melti Roza Adry, SE, ME

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan meatsis: (1) Pengaruh
kurs Rp/$ terhadap volume impor mesin keperluarustrd dari jepang ke
Indonesia; (2) Pengaruh pendapatan nasional indotedadap volume impor
mesin keperluan industri dari jepang ke Indonea;Pengaruh kebijakan tarif
terhadap volume impor mesin keperluan industri ggpang ke indonesia; (4)
Pengaruh kurs Rp/$, pendapatan nasional, dan kabijtarif secara bersama-
sama terhadap volume impor mesin keperluan inddatrijepang ke Indonesia.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inigdddhta kuantitatiftime
series, dan sekunder tahun 1983-2012. Teknik pengumpidsen yang digunakan
adalah teknik dokumentasi dan studi perpustakaawdeM analisis yang
digunakan adalah analisis regresi berganda dengaodeordinary least square
(OLS). Teknik analisis data yang digunakan adalah sisaldeskriptif dan
induktif. Analisis induktif mencakup: (1) Uji Mukbplinearitas; (2) Uji
Autokorelasi; (3) Uji Heterokedastisitas; (4) UjioNnalitas; (5) Koefisien
Determinasi; (6) Uji t; dan (7) Uji F.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Kurs Rp/@iaki berpengaruh
signifikan dan berpengaruh negatif terhadap volumeor mesin keperluan
industri di Indonesia, dengan probabilitas seb8sEV24 dengan tingkat pengaruh
sebesar -0,741920; (2) Pendapatan nasional berpéngsignifikan dan
berpengaruh positif terhadap volume impor mesirekRapn industri di Indonesia,
dengan probabilitas sebesar 0,0033 dengan tingkefaouh sebesar 2,056180; (3)
Kebijakan tarif berpengaruh tidak signifikan dargagf terhadap volume impor
mesin keperluan industri di Indonesia, dengan itikes sebesar 0,0018 dengan
tingkat pengaruh sebesar —0,474112; dan (4) kuf$, Rpndapatan nasional, dan
kebijakan tarif secara bersama-sama berpengarutifilsign terhadap volume
impor mesin keperluan industri dari jepang ke Irekia, dengan probabilitas
sebesar 0,000004.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyaranigada pemerintah untuk
memperkuat ranah hukum di dalam negeri. Disamping pemerintah harus
bekerja sama untuk menjaga kestabilan pasar uang lang, serta
mengupayakan program kecukupan mesin industri tetap direvisi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perdagangan luar negeri atau perdagangan intenahs@dalah
perdagangan yang melintasi antar negara, yang hamcaktivitas ekspor
dan impor baik barang maupun jasa. Aktivitas pesdggn barang misalnya,
ekspor atau impor komoditi pertambangan dan indus&dangkan, aktivitas
perdagangan jasa misalnya, pengiriman tenaga kegaluar negeri.
Perdagangan luar negeri tersebut dapat dilakukagatkependuduk negara
lain atas dasar kesepakatan bersama.

Perdagangan luar negeri timbul akibat adanya g&@tergantungan
antara satu negara dengan negara lain. Misalkaty siegara mempunyai
keunggulan menghasilkan komoditi pertanian dibagiin negara lain.
Maka, keunggulan tersebut dapat diperdagangkanlunelktivitas ekspor.
Sedangkan, kelemahan suatu negara untuk mengmasikatu komoditi
dapat diatasi melalui aktivitas impor.Bagi negazdasig berkembang seperti
Indonesia impor memegang peranan sangat pentingk untemenuhi
kebutuhan masyarakatnya.

Berbagai kebijakan yang berkaitan dengan kegiatepag impor
telah ditempuh oleh pemerintah Indonesia. Kebijak@lnjakan tersebut
untuk menunjang pertumbuhan ekonomi, khususnyaagardyan luar negeri,

salah satu komoditi impor Indonesia adalah mesoe#ean industri.



Kemajuan teknologi di Indonesia memperlihatkan gdaperalihan
dari sektor pertanian kepada sektor industri yaifigatl banyak berdirinya
pabrik-pabrik di Indonesia, sebagimana kita linatldnesia tidak mampu
memproduksi mesin keperluan industri tersebut, hed@ hanya mampu
merakit dan kemampuan merakit tersebut juga belusa memenuhi
permintaan dari para konsumsi mesin keperluan tndwllihat pada tahun
2005 sekitar 70% mesin keperluan industri masiimgior dan hanya 30%
mesin keperluan industri yang mampu di rakit oldbnesia (Suryawirawan,
2005), agar kebutuhan masyarakat terpenuhi derag@ar oleh karena itulah
pemerintah Indonesia mengimpor mesin keperluan stndulndonesia
mengimpor mesin keperluan industri ini dari bebagsjara.

Pada Tabel 1 jumlah impor mesin keperluan indatimdonesia dari
tahun 2001 hingga tahun 2012 bisa kita kelompokkamjadi tiga bagian,
yaitu negara pengekspor dari Benua Asia, Amerika, Eropa. Untuk Asia,
ada tujuh negara yang mengirimkan mesin keperlodastri ke Indonesia.
Di Amerika hanya Amerika Serikat yang melakukan gpeéman mesin.
Selanjutnya di Eropa, ada dua negara yang mengéskpmesin keperluan
industri mereka ke Indonesia. Jika kita totalkarohesia menerima mesin
keperluan industri dari Asia sebesar 5282,00 ripuselama dua belas tahun.
Dan selama kurun waktu itu juga dari Benua Amedea Eropa masing-
masing mengekspor mesin keperluan industri ke lesianyaitu 322,07 ribu
ton dan 454,20 ribu ton. Dari ketiga benua kita tiandingkan bahwa mesin

keperluan industri yang diterima Indonesia banyikith dari Benua Asia.



Berfokus pada Benua Asia, dari ketujuh negara pemgada dua
negara yang mencuri perhatian penulis, bahwa kgduamerupakan dua
negara yang mendominasi pengeksporan mesin keper@dustri ke
Indonesia dari tahun 2001 hingga 2012 yakni Cina digpang. Indonesia
mengimpor mesin keperluan industri dari Cina dertgéad 1874,90 ribu ton
dan dari Jepang berjumlah 1560,50 ribu ton. Disikgrubahwa selama dua
belas tahun Cina lah yang lebih banyak mengirimkaesin keperluan
industri ke Indonesia dibandingkan Jepang.

Berdasarkan deskripsi di atas sudah jelas bahwd padia penelitian
ini tidak berkesesuaian dengan apa yang tampak.uNadilihat dari kerja
sama bilateral yang dilakukan Indonesia pada masiagjng negara yakni
Cina dan Jepang bahwasannya Jepang lah yang Iebiblud menjalin
hubungan itu dengan Indonesia. Hal itu terbuktii dénservasi data yang
penulis lakukan yaitu mulai pada tahun 1981 hinghan 2012.

Selama kurun waktu observasi itu juga, Jepang mangegeranan
penting sebagai pengeskpor mesin keperluan indiesbesar ke Indonesia
yaitu 3298,90 ribu ton. Sedangkan Cina berada padagkat kedua sebagai
pengekspor mesin keperluan industri ke Indonesia gabesar 2096,90 ribu
ton. Perbedaan itu menjadi tolak ukur dan alasanm swbjektif bahwa Jepang
menjadi negara asal terbesar dalam impor mesinrlkepe industri di

Indonesia. Oleh karena itu kesenjangan awal tadipoaerhindarkan.



Tabel. 1 Volume Impor M esin Keperluan Industri di | ndonesia M enurut Negara Asal (Ribu Ton)

Tahun Negara
Jepang | Korea | Thaland| Taiwan Cina |Singapura M alaysia| Amerika| Jerman Italia
2001 65.10 14.60 0 32.70 38.10 15.10 1230 23,80 16.60 11.20
2002 76.80 17.90 0 33.10 40.60 18.20 15.R20 17,60 13.80 1¢.60
2003 54.60 15.60 0 23.80 39.50 15.90 1570 15{70 11.00 1D.50
2004 111.20 23.50 d 27.30 73.10 22.60 1100 19.80 1%.90 117.50
2005 112.70 19.10 C 27.60 82.30 39.80 17}40 33.90 21.40 10.50
2006 75.50 16.20 0 23.20 92.20 21.40 23.00 21160 1%.20 1j7.60
2007 121.90 15.60 d 28.00 133.50 20.60 22]10 20.30 18.90 025.7
2008 187.30 37.80 44.60 36.30 196.20 51)60 27.20 35.20 18.3@1.80
2009 86.10 24.70 23.90 20.1D 144.00 3320 30190 23.30 1p.80 .90 |9
2010 187.30 50.30 60.20 40.30 207.50 31,90 42.60 26.70 24.00L7.00
2011 213.00 106.4( 111.2D 43.30 305.110 45|00 458.30 3D.40 9047. 21.40
2012 269.00 97.00 126.30 67.20 522.80 2)00 59.30 44.77 36.1@27.60
Total | 1560.50 438.70 366.20 402.90  1874.00 316,80 322.00 2.033 226.90 227.30

Sumber : Badan Pusat Satistik 2013



Berdasarkan Badan Pusat Statistik Sumatera BarhimaCmulai
mengekspor mesin keperluan industri ke Indonesidap&ahun 1993,
sedangakan Jepang mulai mengekspor mesin kependastri ke Indonesia
dari tahun 1981 hingga sekarang, artinya antaranksia dengan Jepang
sudah lama menjalin hubungan perdagangan intemasio

Perbedaan jumlah impor dari China dan Jepang jugaggambarkan
bahwa harga impor untuk mesin keperluan industlikn@hina lebih murah
dibandingkan harga impor dari Jepang. Namun jikioati dari tahun 1983
hingga tahun 2012 jumlah impor mesin keperluan stdwari Jepang lebih
besar dibanding jumlah impor dari China. Hal itunja€ei alasan kuat bagi
peneliti memilih Jepang sebagai negara asal imgsimkeperluan industri di
Indonesia dalam penelitian ini. Oleh karena ituukrmelihat perkembangan
impor mesin keperluan industri dari Jepang ke ledan Kurs, dan
Pendapatan Nasional dapat dilihat dari Tabel 2.

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa perkembangan mmpesin keperluan
industri tahun 2001-2012 mengalami fluktuasi. Votuirmpor mesin keperluan
industri mengalami fluktuasi karna kemungkinan dgeruhi oleh variabel-

variabel bebas pada kurun waktu yang sama, sdéqestiRp/US$, pendapatan
nasional Indonesia. Sehingga jumlah impor menjaldikt stabil. Pada tabel 2
di jelaskan bahwa perkembangan volume impor mesretuan industri dari
jepang ke indonesia yang terbesar terjadi padant&@i2 dengan volume
impor sebesar 26,29%. Hal ini mungkin disebabkamingkatnya jumlah

konsumsi mesin keperluan industri di Indonesia rgghiimpor meningkat.



Tabel 2. Volume Impor M esin Keperluan Industri Dari Jepang, Kurs Rp/US$, Dan
Pendapatan Nasional I ndonesia Selama Tahun 2001-2012

Tahun Volume |Pertumbuhan| Kurs Rp/US$ | Pertumbuhan Pendapatan Nasional Pertumbuhan
(Ribu Ton) (%) (Rupiah) (%) Indonesia (M ilyar Rupiah) (%)

2001 65.10 - 10400 - 398323.90 -
2002 76.80 17.97 8940 -14.04 419388.10 5.29
2003 54.60 -28.91 8465 -5.31 441754.90 5.33
2004 111.20 103.66 9920 17.19 469952.40 6.38
2005 112.70 1.35 9830 -0.91 491561.40 4.60
2006 75.50 -33.01 9020 -8.24 514100.30 4.59
2007 121.90 61.46 9419 4.42 538084.60 4.67
2008 187.30 53.65 10950 16.25 557764.40 3.66
2009 86.10 -54.03 9400 -14.16 570102.50 2.21
2010 187.30 117.54 8991 -4.35 597134.90 4.74
2011 213.00 13.72 9068 0.86 633781.90 6.14
2012 269.00 26.29 9670 6.64 670190.60 5.74

Sumber : Badan Pusat Satistik 2013




Sedangkan impor terkecil terjadi pada tahun 200®yae volume impor
54,60 ribu ton dan laju pertumbuhan sebesar -28,98b ini kemungkinan
disebabkan oleh terdepresiasinya kurs dan impojadiemenurun.

Impor mesin keperluan industri ini juga di pengamieh berbagai faktor
yang akan menunjang peningkatan volume impor tats&lang pertama yaitu
kurs. Pada tabel 2 dapat di lihat perkembangandendrung berfluktuasi. Hal
ini kemungkinan disebabkan karena pengaruh ketglakilan suatu negara
pada tahun 2004 kurs terdepresiasi dengan lajumbrtthan 17,19 persen.
Keadaan ini seharusnya menyebabkan impor menumamum kenyataanya
impor mesin keperluan industri mengalami peningka@besar 13,72 persen.
Hal ini kemungkinan disebabkan meningkatnya jumpermintaan dalam
negeri akan mesin keperluan industri tersebut,nggiai pemerintah harus
mengimpor mesin keperluan industri untuk memenebukuhan dalam negeri
tersebut karena jumlah produksi yang tidak menpulagi dan pada tahun
2002 kurs terapresiasi sebesar minus 14,04 persen.

Selain itu dari impor mesin keperluan industri ipgndapatan nasional
Indonesia juga perlu diperhitungkan, karena tinggndahnya pendapatan
negara tersebut akan menjadi acuan dalam penimgkiat@or tersebut.
Perkembangan pendapatan nasional indonesia ddpdthiat pada tabel 2 di
atas, pendaptan (GDP) Indonesia juga ikut mempahgaolume impor mesin
keperluan industri dari jepang.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa Perkemipapgadapatan

nasional (GDP) Indonesia yang relatif meningkatnyedabkan impor mesin



keperluan industri menjadi alternatif terbaik untolemenuhi permintaan
dalam negeri, karena didukung oleh adanya dangydearerintah. Pendapatan
nasional merupakan indikator penting dalam perekoao yang
menggambarkan perhitungan jumlah nilai barang dasa jakhir yang
dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi suatu r@egaendapatan nasional
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. PadantaR011, laju
pertumbuhan pendapatan nasional tertinggi sebe%dpdérsen, dan di lihat
pada tahun 2011 volume impor mengalami peningkseesar 13,72 persen,
hal ini melihatkan bahwa semakin tinggi pendapatagara maka semakin
tinggi juga impor, karna indonesia belum mampu mgkatkan produksi
dalam negerinya. Yang terendah terdapat pada 200 sebesar 2,21persen,
dan volume impor pada tahun tersebut juga mengaamirunan yang begitu
besar yaitu -54,03persen, hal ini melihatkan bapgralapatan nasional sangat
berpengaruh tinggi terhadap impor karna rendahmyalgpatn suatu negara
maka impor juga akan menurun.

Meningkatnya impor mesin keperluan industri memikakt kegagalan
produksi dalam negeri atau kurang terpenuhinya imasn akan mesin
keperluan industri, karena tingginya permintaani ¢eda produksi dalam
negri. Namun kebijakan impor tetap dilakukan unto&menuhi permintaan
mesin industri dalam negeri, baik itu untuk memerkgbutuhan masyarakat
ataupun industri yang memerlukan mesin keperlualusiti sebagai bahan

baku.



Sepertimesinindustri tekstil, perkakas, otomotigndpertanian adalah
industri yang paling menonjol di Indonesia, danrkpat industri itu juga yang
paling banyak memerlukan impor mesin keperluan strduFenomenanya
tahun 2013 tercatat bahwa 85 persen kebutuhan mesdiakas masih diimpor,
hal itu menggerakkan Ditjen Industri Unggulan BeibaTleknologi Tinggi
(IUBTT), Kementerian Perindustrian (Kemenperin) akelkan kunjungan ke
Kantor Dagang dan Ekonomi Indonesia (KDEI) Taiwariud melihat dari
dekat perkembangan industri permesinan, terutarda pga sentra industri
yang cukup menonjol di Taiwan. Kunjungan itu besata untuk menggaet
sebuah perusahaan mesin industri perkakas bekegma s dalam
penginvestasian mereka ke Indonesia (Sabar, 2013).

Berbagai kebijakan dilakukan pemerintah sudah ajlean. Seperti
pembebasan bea masuk impor mesin di tahun 2012, ndamerapkan
kebijakanTax Holiday danTax Allowance pada industri mesin perkakas tahun
2013. Tax Holiday merupakan pembebasan pajak sedandkeanAllowance
adalah pengurangan pajak. Pembebasan dan penguitingertujuan untuk
menarik daya investor untuk berinvestasi mesinndiohesia (MS Hidayat,
2011).

Melihat fenomena dan fakta di atas, maka penuliarik membahas
lebih lanjut sejauh mana pengaruh fariabel bebati yeurs, pendaptan
nasional dan kebijakan tarif terhadap impor mespekluan industri dari

jepang ke indonesia.
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik umhgheliti lebih lanjut
bagaimana impor mesin keperluan industri tersabuyk itu penulis memberi
judul, Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Impor Mesin Keperluan

Industri Dari Jepang Ke Indonesia.

. Perumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas adagrumpsan masalah

yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Sejauhmana pengaruh kurs terhadap impor mesin lkepemdustri di
Indonesia?

2. Sejauhmana pengaruh pendapatan nasional terhagap mesin keperluan
industri di Indonesia?

3. Sejauhmana pengaruh kebijakan tarif terhadap impesin keperluan
industri di indonesia?

4. Secara bersama-sama, sejauhmana pengaruh kurgpptardnasional dan

kebijakan tarif terhadap impor mesin keperluan stduli Indonesia?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalntuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh:
1. Kurs terhadap impor mesin keperluan industri dolmesia
2. Pendapatan nasional terhadap impor mesin keperidastri di Indonesia
3. Kebijakan tarif terhadap impor mesin keperluan stdui indonesia
4. Kurs, pendapatan nasional dan kebijakan tarif tEpaimpor mesin

keperluan industri di Indonesia.
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D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian dinadé&s penelitian ini
diharapkan bermanfat bagi:

1. Bagi Peneliti, maerupakan salah satu syarat dalanyebesaikan program
strata satu pada jurusan Ekonomi Pembangunan BRakitkonomi
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi Pemerintah Hasil penelitian ini diharapkanatapemberi kontribusi
atau masukan terhadap jumlah permintaan impor mksperluan di
Indonesia serta sebagai bahan pertimbangan dalarantuéan kebijakan
perkembangan makro ekonomi dan perekonomian Incgones

3. Bagi perguruan tinggi adalah sebagai bahan tambdiamsaan ilmu
pengetahuan khususnya bagi mahasiswa dan pergikuimya.

4. Bagi peneliti berikutnya adalah sebagai bahan a@ian referensi jika
melakukan penelitian dalam objek dan permasalahang yrelatif

samadengan penelitian ini.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A.Kagjian Teori

1. Pengertian Impor

Negara yang menganut sistem perekonomian terbuia aknantiasa
berintegrasi dengan negara-negara lain dalam #sinsperdagangan
internasional. Tujuannya adalah untuk memperolainkegan, yaitu dapat
membeli barang dengan harga yang lebih rendah aaat dnenjual barang ke
luar negeri dengan harga yang relatif lebih tinggenurut Adam Smith
(Mankiw,2003:424) bahwa kedua negara akan memglerdleuntungan
dengan melakukan spesialisasi atau keunggulan dedlamproduksi suatu
barang dan jasa dan kemudian melakukan perdaganbaikg domestik
maupun luar negeri dengan tujuan mendapatkan kegatuyang lebih besar.
Teori tersebut dikenal dengan te@dbsolute advantage oleh Adam Smith.
Berdasarkan teodomparative advantage yang dikemukakan oleh James Stuart
Mill

(Soekirno,2002:145) menjelaskan :

“Suatu negara akan menghasilkan barang dan kemudian
mengekspor barang yang memiliki nilai comparative
advantage terbesar dan mengimpor barang yang dapit
dipenuhi didalam negeri atau comparative disadgmnta
yaittu suatu barang yang dapat dihasilkan di dateageri

dengan biaya lebih murah dan mengimpor barang ykag
diproduksi memerlukan biaya yang besar”

12
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Dalam perekonomian terbuka sebagian output dijoalkudalam negeri
dan sebagian diekspor ke luar negeri. Pengeluatas autput pada
perekonomian terbuka Y dibagi menjadi atas empatpgamen,yaitu:

Y= CF ot 194 Gl EX oo e e e, 1)

Semua pengeluaran domestik atas barang dan jatzhgdmlah
pengeluaran domestik untuk barang dan jasa semandpadan jasa

mancanegara, sehingga:

C = (0 (O e s @)
- @)
G = (o G e %)
Dimana

C = Konsumsi barang dan jasa

Cc® = konsumsi barang dan jasa domestik

C = Konsumsi barang dan jasa luar negeri

I = Investasi barang dan jasa

9 = Investasi barang dan jasa domestik

I = Investasi barang dan jasa luar negeri

G = Pembelian pemerintah atas barang dan jasa

G! = Pembelian pemerintah atas barang dan jasastim

G' = Pembelian pemerintah atas barang dan jasa dggrin

Dengan mensubstitusikan tiga persamaan ini kedalentitas di atas maka:
Y=(C=C)+ (I =1+ (G =C) # EXuroroeeeeeeeeeeee oo eeeee e (5)

Diubah menjadi :



14

Y=Clt 10+ G+ EX = (CH T+ G, (6)
Jumlah pengeluaran domestik atas barang dan jasal{@ G) adalah
pengeluaran untuk impor (IM), sehingga :
AN O I O ) G L € TR (1)
Karena pengeluaran domestik atas barang dan jagedyianpor dari luar
negeri bukanlah bagian dari output suatu negarkanparsamaan ini harus
dikurangi dengan pengeluaran untuk impor (NX = BX}, maka:
N O I T N ) (8)
Dimana :
Y = Pendapatan nasional
C = Konsumsi
| = Investasi
G = Pengeluaran pemerintah
NX = Ekspor netto
Identitas perhitungan pendapatan nasional menuajukikilbungan antara
output domestik, pengeluaran domesti dan eksptw.net
A DG A (O S I € PR (9)
Jika output melebihi pengeluaran domestik, makaiakag ekspor
dilakukan dan ekspor netto positif. Sebaliknyaa jikutput lebih kecil dari
pengeluaran domestik maka kegiatan impor dilakukehjngga ekspor netto
negatif. Ekspor netto adalah neraca perdagar(@eade balance), karena
menunjukkan bagaimana hubungan perdagangan baemngasga atas tolak

ukur kesamaan ekspor dan impor.
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Adanya kelebihan produksi dalam negeri, negaratdagagekspornya
ke luar negeri, sehingga dapat melakukan spesaksatu barang. Kegiatan
impor barang dari luar negeri dilakukan apabilalpmproduksi dalam negeri
tidak mencukupi kebutuhan dalam negeri dan jugabdiskan oleh tingginya
biaya produksi yang dihasilkan jauh lebih besar plada dengan mengimpor.

Menurut Sukirno (2002:344) bahwa :

Ahli  ekonomi klasik, terutama David Ricardo,
“Mengemukakan bahwa pandangan mengenai pentingnya
peranan perdagangan luar negeri dalam perekonoifgamni
Ricardo mengenai keuntungan yang dapat diperoleh da
melakukan spesialisasi dan perdagangan luar negetjadi
landasan dan teori perdagangan luar negeri daragendan
internasional yang wujud sekarang ini”

Perdagangan luar negeri dapat terjadi karena bedoéalitor diantaranya
yaitu keterbatasan sumber daya yang dimiliki oledtis negara.

Sukirno (2002:344) mengemukakan empat faktor tempgmnmengapa
suatu negara perlu melakukan perdagangan yaitu:

a. Memperoleh  barang yang tidak dapat dihasilkan
didalam negeri
b. Mengimpor teknologi yang lebih modern dari negaia |

c. Memperluas pasar produk-produk dalam negeri
d. Memperoleh keuntungan dari spesialisasi

Dengan adanya perdagangan luar negeri maka suagardNedapat
meningkatkan kemampuan perekonomian agar tercapgilus neraca
pembayaran dan neraca perdagangan. Sehingga dapatngkatkan
pertumbuhan ekonomi negara tersebut oleh sebalkegatan perdagangan
luar negeri juga merupakan salah satu usaha dalaemingkatkan

per